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Abstract. This study aims to determine the effect of parental language stimulation on the speech skills of early
childhood children at Dahlia Tapa Kindergarten. Speaking skills are a crucial aspect of children's language
development, influenced by the quality of parental interaction and communication. This study used a
quantitative approach with a correlational method. The study population was all early childhood children at
Dahlia Tapa Kindergarten and their parents, with a sample size of 30 respondents. Data collection techniques
included a questionnaire to measure parental language stimulation and an observation sheet to measure
children's speech skills. Data were analyzed using descriptive statistics and simple regression. The results
showed that parental language stimulation had a positive and significant effect on early childhood speech skills,
with a correlation coefficient of 0.742 and a coefficient of determination of 55.1%. These findings suggest that
the better the parental language stimulation, the better the children's speech skills. Therefore, active parental
involvement is essential in supporting children's language development from an early age.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi bahasa oleh orang tua terhadap
kemampuan berbicara anak usia dini di TK Dahlia Tapa. Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek
penting dalam perkembangan bahasa anak yang dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan komunikasi yang diberikan
oleh orang tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian
adalah seluruh anak usia dini di TK Dahlia Tapa beserta orang tuanya, dengan sampel sebanyak 30 responden.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket untuk mengukur stimulasi bahasa orang tua dan lembar
observasi untuk mengukur kemampuan berbicara anak. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi bahasa oleh orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berbicara anak usia dini dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,742 dan koefisien
determinasi sebesar 55,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik stimulasi bahasa yang diberikan orang
tua, semakin baik pula kemampuan berbicara anak. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua sangat diperlukan
dalam mendukung perkembangan bahasa anak sejak usia dini.

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Kemampuan Berbicara; Orang Tua; Perkembangan Bahasa; Stimulasi Bahasa.

1. LATAR BELAKANG

Anak wusia dini merupakan individu yang berada pada masa emas (golden age)
perkembangan, yaitu rentang usia 0—6 tahun yang ditandai dengan pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, termasuk pada aspek bahasa. Kemampuan berbicara menjadi
salah satu indikator penting dalam perkembangan bahasa anak karena berfungsi sebagai sarana
komunikasi, interaksi sosial, serta dasar bagi perkembangan kognitif dan akademik pada tahap
berikutnya. Oleh karena itu, perkembangan kemampuan berbicara perlu mendapat perhatian
serius dari berbagai pihak, terutama orang tua sebagai lingkungan pendidikan pertama dan
utama bagi anak. Menurut Fono et al. (2023), stimulasi bahasa yang diberikan orang tua
melalui komunikasi, interaksi verbal, kegiatan bercerita, membaca buku, dan pemberian

kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan pendapat dapat meningkatkan perkembangan
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bahasa anak usia 4—6 tahun. Orang tua memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan
yang kaya bahasa sehingga anak memperoleh pengalaman berkomunikasi yang beragam dan
bermakna. Apabila stimulasi bahasa diberikan secara konsisten, kemampuan anak dalam
memahami kosakata, menyusun kalimat, serta mengekspresikan gagasan akan berkembang
secara optimal.

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat saat ini turut memengaruhi pola
komunikasi dalam keluarga. Banyak anak usia dini yang lebih banyak berinteraksi dengan
perangkat elektronik dibandingkan dengan orang tua. Kondisi tersebut menyebabkan
berkurangnya intensitas komunikasi verbal yang seharusnya menjadi sumber utama stimulasi
bahasa anak. Penelitian Pramesti & Susilowati (2025) menjelaskan bahwa keterlambatan
perkembangan bahasa pada anak usia dini masih sering ditemukan dan salah satu penyebab
utamanya adalah kurang optimalnya stimulasi serta interaksi verbal yang diberikan oleh
keluarga.

Berbagai data penelitian menunjukkan bahwa stimulasi bahasa dari orang tua memiliki
hubungan yang erat dengan perkembangan bahasa dan kemampuan berbicara anak. Penelitian
Adriani & Sunarti (2025) menemukan bahwa rendahnya stimulasi bahasa yang diberikan orang
tua berkaitan dengan rendahnya perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stimulasi bahasa oleh orang tua
dengan perkembangan bahasa anak. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas interaksi
verbal dalam keluarga menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan perkembangan
kemampuan berbicara anak usia dini.

Selain itu, penelitian Wartani & Panji (2023) menunjukkan bahwa stimulasi
orang tua berpengaruh terhadap kemampuan bahasa anak melalui interaksi sosial sebagai
variabel mediasi. Artinya, anak yang memperoleh stimulasi bahasa yang baik dari orang tua
cenderung memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang lebih baik, sehingga mendukung
peningkatan kemampuan berbahasa dan berbicara. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa
perkembangan bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal anak, tetapi juga oleh
kualitas lingkungan sosial yang dibangun melalui peran aktif orang tua.

Permasalahan yang sering ditemukan di berbagai lembaga pendidikan anak usia dini
adalah masih adanya anak yang mengalami keterlambatan berbicara, keterbatasan kosakata,
kesulitan menyusun kalimat sederhana, kurang percaya diri dalam berkomunikasi, serta
rendahnya kemampuan mengungkapkan ide dan perasaan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
minimnya stimulasi bahasa yang diterima anak di lingkungan keluarga. Penelitian Jafar &

Ansar (2024) mengungkapkan bahwa kurangnya stimulasi perkembangan yang diberikan orang
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tua berkontribusi terhadap meningkatnya kecenderungan keterlambatan perkembangan bahasa
(speech delay) pada anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Dahlia Tapa, masih ditemukan beberapa anak
yang menunjukkan kemampuan berbicara yang belum berkembang secara optimal. Sebagian
anak terlihat kurang aktif dalam berkomunikasi dengan guru maupun teman sebaya, mengalami
kesulitan menyampaikan pendapat, serta memiliki keterbatasan dalam penggunaan kosakata.
Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan perbedaan tingkat stimulasi bahasa yang diberikan
oleh orang tua di rumah. Ada orang tua yang secara aktif melibatkan anak dalam percakapan
sehari-hari, namun terdapat pula yang kurang memberikan kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi secara verbal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang melibatkan kerja sama
antara sekolah dan orang tua dalam memberikan stimulasi bahasa secara berkelanjutan. Bentuk
stimulasi yang dapat dilakukan antara lain membiasakan komunikasi dua arah dengan anak,
membacakan cerita, mengajak anak berdiskusi, memberikan kesempatan anak bertanya dan
menjawab pertanyaan, serta membatasi penggunaan gawai yang berlebihan. Melalui stimulasi
bahasa yang tepat dan berkesinambungan, kemampuan berbicara anak dapat berkembang
secara optimal sehingga mendukung keberhasilan proses belajar dan interaksi sosialnya di masa
depan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dengan judul “Pengaruh Stimulasi Bahasa Oleh
Orang Tua Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di TK Dahlia Tapa” penting
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana stimulasi bahasa yang diberikan oleh orang tua
memengaruhi kemampuan berbicara anak usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini serta menjadi
bahan pertimbangan bagi orang tua dan pendidik dalam meningkatkan kualitas stimulasi bahasa

guna mendukung perkembangan kemampuan berbicara anak secara optimal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi bahasa oleh orang tua terhadap kemampuan
berbicara anak usia dini di TK Dahlia Tapa. Menurut Adriani & Sunarti (2025), penelitian
korelasional kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi hubungan dan pengaruh antara
variabel stimulasi bahasa orang tua dengan perkembangan bahasa anak melalui pengukuran
yang sistematis dan analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia

5-6 tahun yang terdaftar di TK Dahlia Tapa beserta orang tuanya yang berjumlah 30
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pasangan anak dan orang tua., sedangkan sampel sampling jenuh (total sampling), yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 30 responden orang tua dan 30 anak usia dini. Variabel bebas
(X) dalam penelitian ini adalah stimulasi bahasa oleh orang tua, sedangkan variabel terikat
(Y) adalah kemampuan berbicara anak usia dini. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
angket untuk mengukur tingkat stimulasi bahasa yang diberikan orang tua dan lembar
observasi untuk menilai kemampuan berbicara anak berdasarkan indikator perkembangan
bahasa yang telah ditetapkan. Menurut Wartani & Panji (2023), penelitian kuantitatif
bertujuan menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel melalui pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis statistik yang objektif. Oleh karena itu, data yang diperoleh dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat stimulasi bahasa orang tua
dan kemampuan berbicara anak, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji
pengaruh antara kedua variabel melalui analisis regresi sederhana atau korelasi Product
Moment. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji validitas,
reliabilitas, normalitas, dan linearitas guna memastikan kelayakan data penelitian. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai seberapa besar kontribusi
stimulasi bahasa yang diberikan orang tua terhadap perkembangan kemampuan berbicara

anak usia dini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi bahasa oleh orang tua
terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Dahlia Tapa. Data diperoleh dari 30
responden yang terdiri atas orang tua dan anak usia 5—6 tahun. Variabel stimulasi bahasa
orang tua diukur melalui indikator frekuensi komunikasi, kegiatan bercerita, pemberian
kesempatan anak berbicara, penggunaan bahasa yang baik, dan keterlibatan orang tua dalam
aktivitas literasi. Sementara itu, kemampuan berbicara anak diukur melalui indikator
penguasaan kosakata, kejelasan pengucapan, kemampuan menyusun kalimat sederhana, dan
kemampuan mengungkapkan pendapat.

Tabel 1. Distribusi Tingkat Stimulasi Bahasa Oleh Orang Tua

Kategori Frekuensi Persentase (%)

Tinggi 14 46,7
Sedang 11 36,7
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Kategori Frekuensi Persentase (%)

Rendah 5 16,6
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar orang tua berada pada kategori
stimulasi bahasa tinggi yaitu sebanyak 14 responden (46,7%), sedangkan kategori sedang
sebanyak 11 responden (36,7%) dan kategori rendah sebanyak 5 responden (16,6%).

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas orang tua telah memberikan stimulasi bahasa
yang cukup baik kepada anak melalui komunikasi dan interaksi sehari-hari. Temuan ini
sejalan dengan hasil kajian Islamiati dan Hendriani (2025) yang menyatakan bahwa
keterlibatan aktif orang tua dalam pengasuhan dan komunikasi berperan penting dalam
mendukung perkembangan bahasa anak usia dini.

Tabel 2. Tingkat Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 12 40,0
Baik 10 333
Cukup 6 20,0
Kurang 2 6,7
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa kemampuan berbicara anak didominasi
kategori sangat baik sebanyak 12 anak (40,0%) dan kategori baik sebanyak 10 anak (33,3%).
Hanya sebagian kecil anak yang berada pada kategori kurang yaitu 2 anak (6,7%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mampu berkomunikasi dengan baik,
memiliki kosakata yang cukup, serta mampu mengungkapkan ide dan perasaannya. Penelitian
Pramesti dan Susilowati (2025) menjelaskan bahwa perkembangan bahasa anak sangat
dipengaruhi oleh kualitas stimulasi dan interaksi verbal yang diberikan keluarga dalam
kehidupan sehari-hari.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Sederhana

Variabel Nilai
Koefisien Korelasi (R) 0,742
Koefisien Determinasi (R?) 0,551
t hitung 5,867

t tabel 2,048

Sig. 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,742 yang menunjukkan hubungan kuat antara stimulasi bahasa orang tua dengan
kemampuan berbicara anak. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,551 menunjukkan

bahwa 55,1% kemampuan berbicara anak dipengaruhi oleh stimulasi bahasa yang diberikan
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orang tua, sedangkan 44,9% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Nilai t hitung sebesar
5,867 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,048 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga hipotesis penelitian diterima.

Grafik Hubungan Stimulasi Bahasa dan Kemampuan Berbicara Anak

Hubungan Stimulasi Bahasa dan Kemampuan Berbicara Anak

Rata-rata skor kemampuan berbicara berdasarkan tingkat stimulasi bahasa orang tua.

Gambar 1. Grafik Hubungan Stimulasi Bahasa dan Kemampuan Berbicara Anak

Grafik menunjukkan bahwa semakin tinggi stimulasi bahasa yang diberikan orang
tua, semakin tinggi pula kemampuan berbicara anak usia dini. Anak yang memperoleh
stimulasi tinggi memiliki rata-rata kemampuan berbicara sebesar 90 poin, sedangkan anak
dengan stimulasi rendah hanya memperoleh rata-rata 60 poin.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi bahasa oleh orang tua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Dahlia Tapa.
Temuan ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta
nilai koefisien korelasi sebesar 0,742 yang menunjukkan hubungan kuat antara kedua
variabel. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin sering orang tua melakukan
komunikasi verbal, membacakan cerita, mengajak berdiskusi, dan memberikan kesempatan
kepada anak untuk berbicara, maka kemampuan berbicara anak akan berkembang lebih
optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lubis dan Depalina (2025) yang menyatakan
bahwa pola komunikasi responsif orang tua mampu meningkatkan kemampuan bahasa
ekspresif anak dan mendorong perkembangan komunikasi yang lebih baik. Kemampuan
berbicara anak yang baik dalam penelitian ini terlihat dari kemampuan anak menyebutkan
kosakata dengan jelas, menjawab pertanyaan guru, menceritakan pengalaman sederhana,
serta berinteraksi dengan teman sebaya secara aktif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga yang kaya bahasa memberikan kesempatan kepada anak untuk
memperoleh pengalaman komunikasi yang beragam. Menurut Nabila, Ifadah, dan Fatmawati

(2025), kualitas interaksi antara orang tua dan anak menjadi faktor utama yang memengaruhi
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perkembangan bahasa karena anak memperoleh paparan bahasa secara langsung melalui
percakapan sehari-hari.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi stimulasi bahasa terhadap
kemampuan berbicara anak mencapai 55,1%. Hal ini menunjukkan bahwa peran orang tua
sangat penting dalam membentuk kemampuan komunikasi anak sejak dini. Namun demikian,
masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi perkembangan berbicara anak, seperti
lingkungan sekolah, interaksi dengan teman sebaya, media pembelajaran, kondisi sosial
ekonomi keluarga, dan karakteristik individu anak. Hasil kajian Dilla dan Jayadinata (2025)
juga menyebutkan bahwa lingkungan keluarga merupakan faktor dominan dalam
perkembangan bahasa anak, namun keberhasilan perkembangan bahasa turut dipengaruhi
oleh lingkungan pendidikan dan media yang digunakan anak dalam proses belajar.

Selain memberikan kontribusi terhadap perkembangan bahasa secara umum, stimulasi
yang dilakukan oleh orang tua juga berpengaruh langsung terhadap kemampuan berbicara
anak usia dini. Kemampuan berbicara merupakan kemampuan anak dalam mengungkapkan
pikiran, perasaan, kebutuhan, dan pengalaman melalui bahasa lisan yang dapat dipahami oleh
orang lain. Anak yang secara rutin mendapatkan stimulasi berupa percakapan dua arah, cerita,
tanya jawab, permainan bahasa, dan aktivitas membaca bersama akan memiliki kesempatan
lebih besar untuk melatih kemampuan artikulasi, memperkaya kosakata, serta meningkatkan
keberanian dalam berkomunikasi. Dengan demikian, stimulasi yang diberikan orang tua tidak
hanya membantu anak memahami bahasa, tetapi juga mendorong anak untuk menggunakan
bahasa tersebut secara aktif dalam kehidupan sehari-hari. Menurut teori perkembangan
bahasa yang dikemukakan oleh Vygotsky (2021), perkembangan kemampuan berbicara anak
terjadi melalui interaksi sosial yang intensif dengan lingkungan terdekatnya, terutama orang
tua. Melalui proses komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus, anak memperoleh
model penggunaan bahasa yang benar dan belajar menyesuaikan cara berbicaranya dengan
situasi sosial yang dihadapi. Orang tua yang aktif mengajak anak berbicara akan membantu
anak membangun keterampilan berkomunikasi yang lebih baik dibandingkan dengan anak
yang jarang mendapatkan kesempatan berinteraksi secara verbal. Oleh karena itu, kualitas
interaksi antara orang tua dan anak menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan
kemampuan berbicara. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa anak yang memperoleh
stimulasi bahasa tinggi memiliki kemampuan berbicara yang lebih baik dibandingkan dengan
anak yang memperoleh stimulasi rendah. Anak-anak tersebut terlihat lebih percaya diri dalam
menjawab pertanyaan guru, mampu menceritakan pengalaman yang dialami, serta lebih aktif

berinteraksi dengan teman sebaya.
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Sebaliknya, anak yang kurang mendapatkan stimulasi cenderung menunjukkan
keterbatasan kosakata, kesulitan merangkai kalimat, dan kurang berani mengungkapkan
pendapat di depan orang lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara tidak
berkembang secara otomatis, tetapi membutuhkan dukungan lingkungan yang kondusif dan
kesempatan berlatih yang cukup. Temuan penelitian ini diperkuat oleh pendapat Bruner
(2020) yang menyatakan bahwa kemampuan berbahasa dan berbicara berkembang melalui
proses interaksi sosial yang bermakna antara anak dan orang dewasa. Orang tua berperan
sebagai fasilitator yang membantu anak memahami makna kata, struktur bahasa, serta cara
menggunakan bahasa dalam berbagai konteks komunikasi. Semakin sering anak memperoleh
pengalaman berkomunikasi yang positif, semakin baik pula kemampuan berbicaranya. Oleh
karena itu, keterlibatan orang tua dalam memberikan stimulasi bahasa sejak usia dini
merupakan investasi penting bagi perkembangan kemampuan komunikasi anak pada masa
yang akan datang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa stimulasi bahasa yang diberikan
orang tua memiliki hubungan yang sangat erat dengan kemampuan berbicara anak usia dini.
Lingkungan keluarga yang kaya akan komunikasi dan interaksi verbal mampu menciptakan
pengalaman belajar bahasa yang bermakna sehingga anak dapat mengembangkan
keterampilan berbicara secara optimal. Dengan demikian, upaya meningkatkan kemampuan
berbicara anak tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan peran
aktif orang tua dalam memberikan stimulasi bahasa yang konsisten dan berkelanjutan di
lingkungan keluarga. Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa anak yang
memperoleh stimulasi bahasa rendah cenderung memiliki keterbatasan kosakata, kurang
percaya diri berbicara di depan teman-temannya, serta mengalami kesulitan dalam menyusun
kalimat yang runtut. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil literatur review yang dilakukan
Pramesti dan Susilowati (2025) yang menyatakan bahwa keterlambatan perkembangan
bahasa sering kali disebabkan oleh kurang optimalnya stimulasi dan interaksi verbal dalam
keluarga. Anak yang jarang diajak berbicara akan memiliki kesempatan yang lebih sedikit
untuk melatih kemampuan bahasa ekspresifnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan berbagai temuan penelitian terdahulu, dapat
dipahami bahwa stimulasi bahasa merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia dini. Oleh karena itu, orang tua perlu meningkatkan kualitas
komunikasi dengan anak melalui kegiatan membaca cerita, berdialog, bermain peran,
bernyanyi, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan pikiran serta

perasaannya. Temuan ini juga didukung oleh hasil Systematic Literature Review Islamiati
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dan Hendriani (2025) yang menegaskan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pengasuhan
dan komunikasi berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan bahasa anak usia
dini. Kesimpulan hasil pembahasan menunjukkan bahwa stimulasi bahasa oleh orang tua
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK
Dahlia Tapa. Semakin baik stimulasi bahasa yang diberikan, semakin tinggi pula kemampuan
berbicara anak, sehingga orang tua perlu berperan aktif dalam menciptakan lingkungan

komunikasi yang mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa stimulasi bahasa yang
diberikan oleh orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berbicara
anak usia dini di TK Dahlia Tapa. Anak yang memperoleh stimulasi bahasa yang baik
melalui komunikasi yang intensif, kegiatan bercerita, membaca buku, serta interaksi verbal
yang aktif cenderung memiliki kemampuan berbicara yang lebih baik dibandingkan dengan
anak yang memperoleh stimulasi bahasa yang rendah. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa stimulasi bahasa memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perkembangan
kemampuan berbicara anak, meskipun masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi,
seperti lingkungan sekolah, teman sebaya, media pembelajaran, dan karakteristik individu
anak. Oleh karena itu, peran orang tua sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama
sangat penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak sejak usia dini.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar orang tua lebih aktif memberikan
stimulasi bahasa secara konsisten melalui berbagai aktivitas yang mendorong anak untuk
berbicara dan berinteraksi. Guru dan pihak sekolah juga diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang komunikatif serta menjalin kerja sama yang baik dengan orang tua
dalam memantau perkembangan bahasa anak. Selain itu, sekolah dapat mengadakan program
edukasi bagi orang tua mengenai pentingnya stimulasi bahasa dalam mendukung
perkembangan anak usia dini. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan berbicara anak agar

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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